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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Permasalahan: Latar Belakang Dan Rumusannya 

Dalam rangka untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 

peranan perbankan dalam dunia bisnis dan perdagangan sebagai pendorong mesin 

ekonomi di Indonesia diharapkan mampu menjawab tantangan krisis ekonomi yang 

melanda bangsa Indonesia. Disamping itu perbankan berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi, dimana masyarakat yang mempercayakan dananya untuk digunakan dalam 

membiayai pembangunan atau dikenal dengan perkreditan atau pembiayaan dengan 

prinsip syariah. Perkembangan perekonomian nasional yang dewasa ini mengalami 

tekanan berat terutama karena dampak krisis yang berkepanjangan telah menyebabkan 

kinerja bank 1 mengalami penurunan. Namun demikian secara umum kondisi demikian 

pada saat ini telah mencapai tingkat sebagaimana kondisi sebelum krisis. Penurunan ini 

dapat dilihat baik dari total penyaluran kredit kepada sektor-sektor usaha masyarakat 

maupun dari kolektibilitas kredit dan masalahnya. 2 

1 Bank disini penulis artikan sebagaimana yang tertuang dalam Pasa1 1 angka (1), (2) dan (3) 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan jo Pasa11 angka (2), (3) dan (4) Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992. Bank ada1ah Badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tara! hidup 
rakyat banyak. Selanjutnya bank dibedakan dengan Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiona1 dan atau berdasarkan 
Prinsip Syariah yang da1am kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan BPR 
ada1ah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiona1 atau berdasarkan Prinsip Syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa da1am la1u lintas pembayaran. 

2 Bank Indonesia, "Laporan Tahunan Bank Indonesia Tahun 2001", 2001 , Jakarta, h. 74. 
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BAB II 

KARAKTERISTIK PERJANJIAN KREDIT BANK 

1. Hukum Perjanjian Pada Umumnya 

Manusia dapat menjanjikan sesuatu kepada manUSla lainnya secara mengikat, 

karena hanya manusia yang diakui memiliki kehendak yang berfungsi normal, yang 

menyebabkan seseorang terikat pada janjinya antara lain karena adanya kaidah-kaidah 

agama dan kesusilaan, sehingga keadilan menghendaki agar supaya orang menepati 

... 12 
JanJrnya. 

Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang dibuat secara tertulis dengan tujuan 

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti adanya wanprestasi dari salah 

satu pihak, sehingga berdasarkan bukti-bukti tertulis maupun saksi-saksi, ia dapat 

membuktikan haknya dimuka pengadilan, bila perJanJlan itu secara lisan sulit untuk 

membuktikannya apalagi tidak ada saksi tentu lebih sulit. 

Dan untuk memberikan defmisi yang memuaskan mengenai perjanjian tidaklah 

mudah dan setiap orang akan mengajukan definisi yang berbeda-beda, hal itu dapat teIjadi 

karena masing-masing orang mempunyai sudut pandang sendiri-sendiri seperti halnya 

pendapat para ahli hukum : 

- R. Subekti, 

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seorang lain 

atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. 13 

12 Sunaryati Hartono, ''Mencari Bentuk Sistem Hukum Perjanjian Nasional Kita", Bandung, 1974, 
h.26. 

13 R. Subekti, "Hukum Perjanjian", Intermasa, Jakarta, 1994, h. 1. 
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BAB ill 

AS AS KEBEBASAN BERKONTRAK DALAM PERJANJIAN KREDIT BANK 

1. Bentuk Hubungan Hokum Perjanjian Kredit 

Dalam BW temyata tidak terdapat suatu bentuk hubungan hukum khusus atau 

lembaga peIjanjian khusus yang namanya "Perjanjian Kredit Ban/('. Oleh karena itu 

penetapan mengenai bentuk hubungan hukum antara bank dan nasabah debitur, yang 

disebut "Perjanjian Kredit Ban/(' itu harus digali dari sumber-sumber hukum kebiasaan 

yang berlaku didunia perbankan. 

Bagaimana bentuk hubungan hukum yang dikenal dalam dunia perbankan sebagai 

perjanjian kredit (bank) itu ? Apakah peIjanjian kredit merupakan salah satu bentuk 

peIjanjian khusus yang diatur dalam Bab ill BW ataukah merupakan peIjanjian khusus 

yang tidak diatur oleh BW? Dan secara lebih spesiIIk lagi pertanyaannya ialah apabila 

teIjadi sengketa antara bank dan nasabah debitur, lembaga hukum manakah yang dapat 

menyelesaikan sengketa tersebut. 

PeIjanjian kredit bank selalu merupakan peIjanjian yang bersifat konsensuil, dan 

peIjanjian kredit yang jelas-jelas mencantumkan syarat-syarat tangguh atau klausul 

conditions precedent, tidak dapat dibantah lagi bahwa peIjanjian itu merupakan 

peIjanjian yang konsensuil sifatnya Yang dimaksud dengan syarat -syarat tangguh atau 

conditions precedent pada suatu peIjanjian kredit ialah fakta atau peristiwa yang harus 

dipenuhi atau teIjadi terlebih dahulu setelah peIjanjian ditandatangani oleh para pihak 

sebelum bank berkewajiban untuk menyediakan kredit atau sebaliknya sebelum nasabah 

debitur berhak: menggunakan kreditnya. Dengan kata lain setelah peIjanjian kredit 
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1. Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

a. Perjanjian kredit yang dibakukan atau peIJanJlan baku banyak mengandung 

kelemahan bilamana ditinjau dari aspek prinsip-prinsip hukum peIjanjian seperti 

asas konsensualisme, asas kebebasan berkontrak, asas kekuatan mengikat, 

maupun asas itikad baik serta penyalahgunaan keadaan (misbruik van 

omstandigheden). Sehingga rumusannya kabur dan menjadikan peljanjian baku 

yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip tersebut sudah tidak murni lagi artinya 

bahwa peIjanjian kredit tersebut secara yuridis belum memenuhi unsur yang 

terkandung dalam hukum perjanjian, namun demikian dalam praktek dunia 

perbankan hal ini menjadi suatu yang biasa karena kebutuhan nasabah debitur 

akan dana dan bank selaku kreditur mengabaikan rambu-rambu yang ditentukan 

oleh undang-undang. 

b. Pada umumnya nasabah debitur selalu diposisikan sebagai pihak yang tidak 

diuntungkan sebagai manifestasi sebuah peIjanjian yang klausula-klausulanya 

telah dipersiapkan terlebih dahulu secara sepihak dengan mengorbankan asas-asas 

utama dalam hukum peIjanjian yang mengandung kebebasan bagi para pihak 

untuk melakukan persetujuan atau kesepakatan. Di pihak lain yaitu kreditur dalam 

hal ini bank merupakan pihak yang cukup aman dan mempunyai posisi yang kuat 

dalam mengatur setiap perjanjian yang dibuatnya. Meskipun perjanjian kredit 
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